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BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]
1.1 Konteks Penelitian
Masyarakat Kampung Adat memiliki kepercayaan dan ritual yang mereka anut. Masyarakat Kampung Pulo  masih memegang teguh ritual- ritual yang ada sejak dulu secara turun temurun, diantaranya Rebo Wekasan adalah sebuah ritual yang memaknai sebagai suatu bentuk permohonan kepada Allah SWT agar dihindarkan dari segala musibah, setiap ritual pasti memiliki makna dan arti tersendiri, adapun ciri khas ritual-ritual yang ada di Kampung Pulo ialah Rebo Wekasan.
 Rebo Wekasan memiliki dua makna yaitu makna sakral dan makna ketenangan sehingga masyarakat Kampung Pulo memiliki pengalaman tersendiri terhadap ritual, Rebo Wekasan di Kampung Pulo merupakan suatu ritual untuk melakukan tolak bala dimana ritual ini dimaknai dengan melakukan berbagai kegiatan antara lain shalat sunnah, tawassulan, dan makan bersama, dengan adanya kondisi dan fakta saat ini mengenai Rebo Wekasan masyarakat Kampung Pulo harus bisa mempertahankan ritual-ritual yang ada agar tidak hilang oleh perkembangan zaman, adapun hukuman tersendiri bagi masyarakat Kampung Pulo jika tidak melaksanakan ritual tersebut maka masyarakat Kampung Pulu lebih melakukan kegiatanya dari pada tidak sama sekali karena masyarakat merasa tidak tenang jika tidak melaksanaka. Masyarakat Kampung Pulo hidup di suatu tatanan yang kental dengan ritual, setiap ritual yang ada pasti memiliki tahapan-tahapan khusus untuk melaksanakannya, setiap maysarakat kampung adat pasti memiliki kepercayan masing – masing dalam melakukan ritualnya.
 Ritual merupakan suatu bentuk upacara yang dilakukan oleh masyarakat dan ritual sudah menjadi budaya yang sulit untuk dihilangkan terutama bagi masyarakat. Serta melestarikan warisan nenek moyang secara kolektif dalam bentuk acara ritual Rebo Wekasan yaitu Rebo terakhir di bulan Safar yang dianggap sebagai hari paling naas (sial).
Ritual atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari ritualadalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu ritualakan punah. Ritualatau kebiasaan Rebo Wekasan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat Kampung Pulo. Ritualatau kebiasaan yang sering di lakukan ini sangat menarik untuk di teliti, karena masyarakat Kampung Pulo memiliki sebuah ritual yang berbeda dengan kampung-kampung lainnya.
Sehari sebelum ritual Rebo Wekasan Kuncen selaku kepala Adat memberikan informasi kepada masyarakat Kampung Pulo bahwa besok akan dilaksanakannya ritual, dan berunding untuk mempersiapkan apa saja yang di butuhkan untuk acara tersebut agar ritual tersebut dapat berjalan dengan baik. 
Kampung Pulo setiap hari rabu terkahir di bulan Safar melakukan semacam ritual khusus yang di percaya dapat tolak balak (buang sial), dimana di jelaskan bahwa hari rabu terakhir bulan Safar atau Rebo Wekasan ini mempunyai makna yang mendalam dan disakralkan karena dianggap hari nahas, hari dimana Allah SWT menurunkan 320.000 bala, hari yang menakutkan atau hari yang bisa menjadikan seseorang mendapatkan bahaya, kemudian sebutan hari naas ini menurut beberapa orang berdasarkan pada tafsir QS. Al-Qomar : 19 yang artinya : “Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari nahas yang terus menerus,”. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai ritualyang sering di lakukan oleh masyarakat di Kampung Pulo. Penelit ingin melakukan penelitian di Kampung Pulo terkait pengalaman informan saat melakukan ritual mulai dari prilaku sampai ke makna ritual.
Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena menurut ciri-ciri pendekatan kualitatif itu sendiri penulis mendapatkan data penelitian dengan cara wawancara, dan observasi langsung di lapangan untuk mengetahui secara detail masalah yang terjadi di lapangan secara mendalam. Dan mengapa menggunakan metodelogi fenomenologi karena untuk mengetahui penjelasan mengenai makna  ritualRebo Wekasan khususnya bagi masyarakat di Kampung Pulo sebagai ritualtolak bala. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah penulis mengharapkan hasil penelitian secara lebih luas dan mendalam akan penjelasan tentang makna ritualRebo Wekasan sebagai bentuk ritualtolak bala bagi masyarakat di Kampung Pulo. Fokus penelitian adalah bagaimana makna ritual Rebo Wekasan sebagai bentuk tolak bala bagi masyarakat di Kampung Pulo Kabupaten Garut.

1.2 Pertanyaan Penelitan
Untuk mengungkapkan fenomena yang telah di ungkapkan sebelumnya,maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana keterbukaan masyarakat di Kampung Pulo tentang Ritual Rebo Wekasan ?
2. Bagaimana dukungan komunikasi masyarakat di Kampung Pulo pada saat dilakukannya prosesi Ritual Rebo Wekasan ?
3. Bagaimana pengalaman masyarakat di Kampung Pulo setelah menjalankan ritual Rebo Wekasan?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah di sebutkan sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui keterbukaan masyarakat di Kampung Pulo terhadap ritual Rebo Wekasan ?
2. Untuk mengetahui dukungan masyarakat di Kampung Pulo pada saat dilakukannya prosesi ritual Rebo Wekasan ?
3. Untuk mengetahui pengalaman dari masyarakat di kampong Pulo setelah menjalankan Rebo Wekasan ?
1.4 Kegunaan Penelitian
	Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang bermanfaat, sejalan dengan tujuan penelitian di atas. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis.
1.4.1 Kegunaan Teoritis
	Kegunaan praktis dari penelitian adalah sebagai media pembelajaran sosial dan sebagai penambah wawasan serta pengetahuan tentang keunikan salah satu budaya di Indonesia. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengetahuan masyarakat di tengah situasi banyaknya budaya yang hilang akibat kurangnya pengetahuan masyarakat tentang budaya yang dimiliki Indonesia selain itu penulis ini juga diharapkan dapat mengambil landasan ilmiah,inspirasi dari sumber informasi untuk penulis selanjutnya.
1.4.2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah wawasan serta sebagai salah satu rujukan untuk meneliti lebih lanjut dari sisi masalah penelitian.
1.4.3 Pembatasan Masalah Penelitian
Pembatasan penelitian diperlukan masalah yang diteliti tidak menyimpang dan diharapkan bisa terarah, maka perlu mambatasi penelitian sebagai berikut:
1. Peneliti hanya memfokuskan pada makna, Rebo Wekasan di kampong Pulo
2. Peneliti hanya mewawancarai orang-orang yang ada di Kampung Pulo

1

